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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan instrumen utama pembangunan sumber daya 

manusia. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kemajuan kualitas 

pendidikannya. Peran pendidikan menempati posisi yang sangat strategis dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, namun fakta 

menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang pada intinya bertumpu pada 

produktivitas pendidikan yang masih rendah. (Arifin, 2016) 

Indonesia terbilang sudah sebelas kali mengubah dan menyempurnakan 

kurikulum pendidikan. Dimulai kurikulum tahun 1947 yang dikenal dengan nama 

Rencana Pelajaran, tahun 1964 dengan Rencana Pendidikan Sekolah Dasar, tahun 

1968 dengan Kurikulum Sekolah Dasar, tahun 1973 dengan Kurikulum Proyek 

Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP), tahun 1984 dengan Kurikulum 1984, 

tahun 1994 dengan Kurikulum 1994, tahun 1997 dengan Revisi Kurikulum 1994, 

tahun 2004 dengan Rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), tahun 2006 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan yang mutakhir adalah 

Kurikulum 2013 yang mulai diaplikasikan di beberapa sekolah pada pertengahan 

tahun 2013 (Kemendikbud, 2012). 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu rancangan kurikulum ideal, jika 

ditinjau dari kerangka teori yang menopangnya. Namun masih terdapat beberapa 

keraguan tentang hasil pengaplikasiannya. Salah satunya adalah bagaimana 

sumber daya guru siap untuk menerapkan sebelum kurikulum ini diaplikasikan 

secara menyeluruh. Karena kurikulum ini penuh dengan muatan teoritis, 

sedangkan sebagian besar guru terbiasa dengan hal-hal yang teknis, sehingga 

diperlukan tahap-tahap penyesuaian untuk menyesuaikan dengan apa yang 

dirumuskan. Buktinya ditunjukkan pada bahan uji publik Kurikulum 2013 

menjelaskan standar penilaian kurikulum baru selain menilai keaktifan bertanya, 

juga menilai proses dan hasil observasi siswa serta kemampuan siswa menalar 

masalah yang diajukan guru sehingga siswa diajak berpikir logis. Elemen 
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perubahan Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan, 

standar proses, standar isi, dan standar penilaian (Kemendikbud, 2012:2).  

Kurikulum 2013 menekankan adanya peningkatan efektivitas belajar 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Karena dirasa kurikulum 

sebelumnya belum mengedepankan hal ini. Terdapat tiga aspek yang diperhatikan, 

yakni efektivitas interaksi, pemahaman, dan penyerapan. Untuk meningkatkan 

efektivitas interaksi dapat ditempuh dengan membentuk iklim akademik dan 

budaya sekolah yang kondusif dalam meningkatkan kompetensi siswa serta 

manajemen dan kepemimpinan yang sehat. Efektivitas pemahaman dapat 

diupayakan dengan meramu pembelajaran yang mengedepankan pengalaman 

personal melalui observasi (menyimak, melihat, membaca, mendengar), bertanya, 

asosiasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan networking (Kemendikbud, 

2013). 

Menurut M Nuh selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada 

tahun 2009-2014 sekaligus pelopor perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 

menyatakan bahwa melihat peringkat anak-anak Indonesia dalam Olimpiade 

sains, olahraga dan sebagainya tertinggal dari Negara lain, maka dari itu perlu 

langkah-langkah untuk menyiapkan anak-anak yang mampu berinovasi agar 

mampu bersaing di dunia Internasional.  Berikut alasan yang melatarbelakangi 

perubahan kurikulum : 

 

Tabel 1.1 Alasan Pengembangan Kurikulum 

Tantangan Masa Depan 

 Globalisasi: WTO, ASEAN 

Community, APEC, CAFTA 

 Masalah lingkungan hidup 

 Kemajuan teknologi informasi 

 Konvergensi ilmu dan teknologi 

 Ekonomi berbasis pengetahuan 

 Kebangkitan industri kreatif dan 

budaya 

 Pergeseran kekuatan ekonomi 

dunia 

 Pengaruh dan imbas teknosains 

 Mutu, investasi, dan transformasi 

pada sektor pendidikan 

 Olimpiade 
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 Hasil TIMSS dan PISA 

Kompetensi Masa Depan 

 Kemampuan berkomunikasi 

 Kemampuan berpikir jernih dan 

kritis 

 Kemampuan 

mempertimbangkan segi moral 

suatu permasalahan 

 Kemampuan menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab 

 Kemampuan mencoba untuk 

mengerti dan toleran terhadap 

pandangan yang berbeda 

 Kemampuan hidup dalam 

masyarakat yang mengglobal 

 Memiliki minat luas dalam 

kehidupan 

 Memiliki kesiapan untuk bekerja 

 Memiliki kecerdasan sesuai 

dengan bakat/minatnya 

 Memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan 

Sumber: Kemendikbud, 2012 

(http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pd

f) 

Melihat permasalahan yang ada pada dunia pendidikan Indonesia dan 

perkembangan jaman pada saat ini, M Nuh menyatakan dengan dasar 

pengembangan akademik untuk anak-anak Indonesia maka harus disiapkan dari 

sekarang agar mereka mampu bersaing di dunia Internasional 5-10 tahun yang 

akan datang. Beliau juga menyatakan dalam salah satu wawancaranya di dalam 

salah satu siaran televisi acara talkshow rumah perubahan Rhenald khasali tentang 

perubahan kurikulum 2013, kebutuhan perkembangan ilmu yang dibutuhkan 

anak-anak Indonesia masih banyak, khusus untuk mata pelajaran IPA atau sains 

menerapkan scientific approach, hal ini dipersiapkan agar anak-anak Indonesia 

tidak tertinggal oleh Negara lain dan mampu bersaing dalam Olimpiade sains 

yang sering diadakan oleh berbagai Negara. 

Dibalik kekurangan dan rendahnya kualitas pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, putra-putri Indonesia berhasil 

mempersembahkan prestasi terbaiknya dalam berbagai kejuaraan internasional, 

http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pdf
http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pdf
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diantaranya dalam Olimpiade Biologi Internasional sebagaimana tampak pada 

tabel 1.2  berikut : 

 

Tabel 1.2 Capaian Indonesia dalam International Biology Olympiad (IBO) 

Tahun Tempat 
Hasil 

Emas Perak Perunggu 

2013 Bern, Switzerland 1 3 - 

2014 Bali, Indonesia 3 1 - 

2015 Aarhus, Denmark 1 2 1 

2016 Hanoi, Vietnam 1 2 1 
 

Berdasarkan hasil akhir OSN Biologi 2016 dari Tim Olimpiade Biologi 

Indonesia (TOBI) 2016 didapatkan hasil dari sebanyak 88 peserta 5 medali emas 

diraih oleh peserta laki-laki (100%), 10 medali perak direbut oleh 6 siswa laki-laki 

(60%), 15 medali perunggu diraih oleh 10 siswa laki-laki (66%).  

Seiring perjalanan Olimpiade Sains Nasional sejak tahun 2003, kegiatan 

lomba ini telah berhasil menemukan bibit- bibit unggul dalam bidang Matematika, 

IPA, IPS. Ini terbukti prestasi di ajang Olimpiade International dapat meraih 

berbagai medali. Beberapa prestasi yang telah diraih seperti pada bidang Ilmu 

Pengetahuan Alam pada ajang International Junior Science Olympiad (IJSO), 

berprestasi meraih medali sejak tahun 2004. Bahkan berprestasi dengan meraih 

medali terdiri dari 2 emas, 3 perak dan 6 perunggu pada IJSO ke 11 di Argentina 

pada tahun 2014. Prestasi untuk bidang Matematika juga berhasil diraih pada 

International Mathematics Competition (IMC), National Geography World 

Championship (NGWC) dan International Astronomy Olympiad (IAO) 

Olimpiade Sains Nasional ini menurut Hamid (2016) selain bertujuan untuk 

mendorong anak-anak dalam mengembangkan bakat sainsnya, proses kompetisi 

juga dapat menjadi bagian pendidikan karakter. Diantara karakter tersebut seperti 

kejujuran, mengakui keunggulan lawan, sportivitas, dan mengakui kelemahan diri. 

Menurut Purwanta (2016), bahwa salah satu aspek yang dinilai oleh juri pada 

OSN atau Olimpiade Internasional bukan hanya kompetensi pengetahuan, namun 

juga kompetensi sikap. Kompetensi sikap tidak dapat ditinggalkan karena tetap 

saja anak-anak harus dibina perilakunya agar mereka menajdi anak yang berbudi 
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pekerti luhur. Dalam buku panduan OSN 2014 tedapat tiga aspek untuk penilaian 

ialah pengetahuan (teori), lisan (sikap) dan keterampilan (praktikum).  

Dalam wawancacara di rumah perubahan tahun 2013 M Nuh menjelaskan 

tantangan pendidikan Indonesia di masa depan yang harus dikejar oleh anak-anak 

Indonesia jauh lebih cepat tidak hanya materinya saja, karena tiap 2,5 tahun Ilmu 

Pengetahuan terus berkembang. Melihat peringkat Indonesia dalam Olimpiade 

Internasional masih cukup rendah, beliau menginginkan anak-anak Indonesia 

mampu bersaing dimasa yang akan datang 10 sampai 15 tahun yang akan datang, 

tidak hanya anak-anak yang mengikuti Olimpiade saja yang lebih berkembang 

dibandingkan anak-anak yang lain. Diibaratkan oleh beliau betapa benci, dan 

kesalnya bila kita mempunyai teman yang sangat pintar, tetapi sombong dan tidak 

berbagi ilmu dengan temannya sendiri. Beliau mengatakan saya menyayangkan 

jika seluruh siswa sama rata dalam membayar sekolah, akan tetapi pada 

kenyataannya tidak semua siswa mendapatkan tuntutan yang sama dengan siswa 

yang akan mengikuti Olimpiade Internasional. Maka dari itu pada kurikulum 2013 

menerapkan pendekatan scientific agar seluruh siswa mendapatkan kompetensi 

yang sama. 

 Kegiatan pembelajaran biologi tentu tidak akan terlepas dari masalah 

kehidupan sehari-hari. Dalam mengajarkan bagaimana memahami apa yang 

dihadapi, beberapa guru atau pendidik biologi mempunyai cara yang berbeda-

beda. Diantaranya adalah dengan selalu memberikan contoh-contoh bagaimana 

cara untuk memahami pembelajaran biologi, dengan cara memberikan 

kesempatan banyak pada siswa untuk berusaha untuk melakukan praktikum atau 

memahaminya sendiri. Dengan cara guru mengajar seperti itu, terkadang masih 

banyak siswa yang kurang memahami pelajaran IPA atau biologi. Siswa kadang 

mengalami beberapa kesulitan dalam memecahkan soal-soal dari guru karena 

terlalu banyak hafalan dan sulit untuk dipahami. Pembelajaran biologi yang 

demikian dapat dikatakan pembelajaran yang tanpa makna (Speth, 2010). 

Gender merupakan istilah untuk menjelaskan perbedaan laki-laki dan 

perempuan yang mempunyai sifat bawaan (ciptaan Tuhan) dan bentukan budaya 

(konstruksi sosial) termasuk perbedaan dalam memecahkan masalah. Laki-laki 
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dan perempuan memang terlihat berbeda dan memiliki organ-organ serta hormon-

hormon seks yang berbeda, dan oleh sebab itu ada anggapan bahwa laki-laki dan 

perempuan tentunya juga berbeda dalam cara mereka berpikir, bertindak dan 

merasakan sesuatu (Kartono, 2006). 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan terletak pada sifat-sifat 

sekunderitas, emosionalitas dan aktivitas fungsi-fungsi kejiwaan. Pada 

perempuan, fungsi sekunderitasnya tidak terletak di bidang intelek, akan tetapi 

pada perasaan, sehingga nilai perasaan dari pengalaman-pengalamannya jauh 

lebih lama mempengaruhi struktur kepribadiannya jika dibandingkan dengan nilai 

perasaan kaum laki-laki. Pada umumnya perempuan akurat dan lebih detail. 

Umpamanya pada masalah-masalah (Kartono, 2006). 

Perempuan akan membuat catatan dan diktat-diktat pelajaran lebih lengkap 

dan teliti daripada laki-laki, tetapi biasanya catatan-catatan tadi kurang kritis. Hal 

ini disebabkan perempuan kurang mampu membedakan antara bagian-bagian 

yang penting dengan bagian yang kurang pokok. Lebih lanjut Kartono (2006) 

menyatakan adanya perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan: pada 

umumnya perhatian perempuan tertuju pada hal-hal yang bersifat konkret, praktis, 

emosional dan personal, sedangkan laki-laki tertuju pada hal-hal yang intelektual, 

abstrak dan objektif. 

Hasil penelitian Halpern (1986) menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika dan sains didominasi laki-laki. Sedangkan hasil penelitian Hightower 

(2003) menunjukkan bahwa perbedaan gender tidak berperan dalam kesuksesan 

belajar, dalam arti tidak dapat disimpulkan dengan jelas apakah laki-laki atau 

perempuan lebih baik dalam belajar matematika, fakta menunjukkan bahwa 

banyak perempuan yang sukses karir matematikanya. Menurut penelitian Faraz 

(2013) tentang perspektif gender  dikembangkan pendekatan gender yakni 

perbaikan hubungan laki-laki dan perempuan agar lebih simetris. 

Beberapa peneliti percaya bahwa pengaruh faktor gender (pengaruh 

perbedaan laki-laki dan perempuan) dalam matematika dan sains adalah karena 

adanya perbedaan biologis dalam otak anak laki-laki dan perempuan yang 

diketahui melalui observasi, bahwa anak perempuan, secara umum, lebih unggul 
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dalam bidang bahasa dan menulis, sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam 

bidang matematika karena kemampuan-kemampuan ruangnya yang lebih baik 

(Spelke, 2005). 

Penelitian Aziz (1999) pada 230 siswa SMAN di Yogyakarta menemukan 

bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal kecerdasan 

emosional, demikian juga penelitian Prawitasari (1993) yang menemukan bahwa 

tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal mengekspresikan 

emosi seperti rasa marah, jijik, terkejut, dan lain sebagainya, kecuali dalam 

mengekspresikan rasa malu. 

Berdasarkan banyak pernyataan yang telah dipaparkan, timbul pertanyaan 

apakah kemampuan memecahkan pertanyaan pada soal biologi bertaraf Olimpiade 

Internasional dipengaruhi oleh gender atau tidak. Penelitian dengan tema ini 

dirasa belum banyak.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Perbedaan Gender Siswa terhadap 

Kemampuan Menjawab Soal Olimpiade Internasional pada Mata Pelajaran 

Biologi Tingkat SMP?” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Untuk memudahkan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka dapat dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menjawab soal Olimpiade Internasional 

tes pilihan ganda antara siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran 

biologi? 

2. Apakah ada perbedaan kemampuan menjawab soal Olimpiade Internasional 

tes essay antara siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran biologi? 

3. Apa respon siswa terhadap soal-soal olimpiade dan kaitannya dengan gender? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini melihat dari rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian yang telah ditentukan antara lain. 

1. Menganalisis hubungan gender dengan kemampuan siswa dalam menjawab 

soal pilihan ganda biologi bertaraf Olimpiade Internasional. 

2. Menganalisis pemahaman konsep siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menjawab soal essay biologi bertaraf Olimpiade Internasional 

3. Menganalisis respon siswa terhadap soal-soal olimpiade dan kaitannya 

dengan gender. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tentu akan menghasilkan sesuatu temuan berupa hasil penelitian 

dalam bentuk fakta-fakta yang terjadi terkait konsep dan teori yang akan diteliti. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi guru mengetahui kemampuan memecahkan soal biologi pada siswa laki-

laki dan perempuan akan terukur. Dapat diketahui keunggulan laki-laki dan 

perempuan dalam kemampuan memecahkan soal biologi bertaraf Olimpiade 

Internasional. Serta bagi guru dapat menerapkan pembelajaran yang tepat 

kepada siswa laki-laki dan perempuan. 

2. Bagi peneliti mengetahui ada atau tidaknya hubungan gender dengan 

kemampuan memecahkan soal biologi bertaraf Olimpiade Internasional. 

3. Bagi masyarakat luas, dapat mengetahui perbedaan gender lebih mendalam. 

 

F. Batasan Masalah 

Penelitian ini mengungkap karakteristik intuisi siswa SMP dalam 

memecahkan pemasalahan biologi ditinjau dari kemampuan memecahkan soal 

dan perbedaan gender. Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar lebih 

mengarah pada tujuan dan rumusan masalah yang ditentukan. Berikut ini batasan 

masalah penelitian ini. 

1. Soal yang dipakai peneliti adalah soal International Junior Science Olympiad 

(IJSO) lima tahun terakhir dan diseleksi. 
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2. Soal Olimpiade telah ada dan tersedia di website http://www.ijsoweb.org/ 

sejak tahun 2004, setiap tahun selalu ada pergantian soal. Penelitian ini 

membatasi hanya soal dari tahun 2009 sampai dengan 2013 dan dipilih secara 

relevan untuk kelas 9 dan sesuai materi yang sudah diajarkan disekolah. 

 

 

 

 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi penulisan pada skripsi ini terbagi ke dalam lima bab, 

dimana setiap bab saling berhubungan satu sama lain. Pada bab 1 yang merupakan 

bab pendahuluan, berisi tentang latar belakang yang menjelaskan konteks 

penelitian yang hendak dilakukan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dari hasil penelitian serta sistematika atau struktur organisasi 

penulisan skripsi. Bab II merupakan kajian pustaka berisi teori-teori serta prinsip 

mengenai pengertian Olimpiade, jenis kelamin dan gender, kontruksi perempuan 

dalam kesetaraan gender, definisi bias gender dalam pendidikan, gender, 

kemampuan memecahkan masalah. Teori-teori yang terdapat pada bab II ini 

digunakan sebagai bahan dasar untuk membahas penelitian pada bab IV. 

Bab III berisi metode penelitian yang peneliti gunakan untuk mendapatkan 

data dan menginterpretasi serta mengolah data yang ditemukan. Pada bab III ini 

juga berisi penjelasan mengenai partisipan, populasi, sampel, desain penelitian, 

instrumen yang digunakan dalam penelitian serta alur penelitian yang dilalui oleh 

peneliti. Bab IV berisi temuan atau hasil penelitian yang dibahas dengan 

menggunakan teori-teori dasar. Bab V berisi simpulan akhir dari penelitian,    

mplikasi dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  

 

http://www.ijsoweb.org/

